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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah pengadopsian 

penuh IFRS, baik pada relevansi nilai maupun asimetri informasi. 

Relevansi nilai sesudah pengadopsian IFRS malah mengalami 

penurunan. Hal ini bisa saja disebabkan perusahaan sampel belum 

paham akan standar yang baru, yang didukung dengan banyaknya 

perusahaan yang terlambat dalam memberikan laporan keuangan 

yang terjadi pada tahun 2012 (Rosandya, 2011).  

Asimetri informasi perusahaan manufaktur sebelum dan 

sesudah pengadopsian IFRS tidak terdapat perbedaan signifikan. 

Meskipun nilai asimetri informasi berkurang, namun penurunan 

tersebut relatif kecil sehingga tidak berdampak ke investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Hal ini didukung dengan 

menguatnya IHSG yang dikarenakan kondisi ekonomi global yang 

membaik, bukan karena asimetri informasi yang menurun atau 

kualitas informasi akuntansi yang meningkat. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan 

yang harus diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, 

yaitu: 

1. Asumsi data harga saham yang digunakan adalah harga saham 

tanggal 31 Maret, sementara penerbitan laporan keuangan 

mungkin saja dilakukan sebelum atau sesudah tanggal tersebut. 

Hal ini mengakibatkan penelitian ini tidak dapat menggambarkan 

harga saham yang muncul tepat setelah penerbitan laporan 

keuangan. 

2. Model pengujian bid-ask spread  belum memasukkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi bid-ask spread, seperti harga jual 

saham, harga beli saham, true price, tingkat voalitilitas return, 

volume perdagangan, varian return dan tingkat aktivitas 

perdagangan sehingga tidak terlihat seberapa besar dampak 

pengadopsian IFRS terhadap asimetri informasi.  

3. Jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini sedikit, karena 

perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria purpossive 

sampling pada penelitian ini terbatas, sehingga dapat 

menyebabkan hasil penelitian tidak bisa mewakili keseluruhan 

populasi. 

4. Periode penelitian yang digunakan bertepatan pada periode 

pengadopsian IFRS, sehingga perusahaan masih beradaptasi 

dengan standar yang baru yang kemungkinan masih belum 

paham sepenuhnya mengenai penerapan IFRS. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan harga 

saham setelah penerbitan laporan keuangan perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberi tambahan 

variabel lain yang mempengaruhi bid-ask spread  selain IFRS 

seperti harga jual saham, harga beli saham, true price, tingkat 

voalitilitas return, volume perdagangan, varian return dan 

tingkat aktivitas perdagangan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel 

penelitian sehingga hasil penelitian lebih dapat menggambarkan 

keseluruhan populasi. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 

penelitian sehingga hasil penelitian lebih mencerminkan 

penerapan sebelum dan sesudah IFRS. 
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